BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai penutup, penelitian ini dirangkum melalui penyajian

ringkasan dan saran pada bab terakhir. Ringkasan berperan menjawab
pertanyaan pokok yang telah dianalisis, sementara bagian saran memuat
rekomendasi yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan
penelitian di masa mendatang. Berdasarkan kajian mendalam terhadap
istilan taraduf,dapat disimpulkan bahwa semua kata yang ditemukan
sebagian ada yang memiliki memiliki makna yang sama dan mayoritas
yang lain berbeda,namun secara keseluruhan dari segi fungsi semua
berbeda, sehingga tidak dapat diperlakukan sebagai identik, baik secara
konsep maupun penerapannya dalam Al-Qur’an.

B. Saran-saran

Setelah penelitian ini diselesaikan, penulis menyadari bahwa
hasil yang dicapai masih jauh dari kata sempurna dan belum
sepenuhnya memuaskan. Penulis mengakui adanya kekurangan serta
kemungkinan kesalahan baik dalam penyusunan maupun analisis
penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini belum menutup seluruh
aspek yang relevan, sehingga masih terbuka kesempatan untuk
pendalaman lebih lanjut. Salah satu area yang layak mendapat perhatian
khusus adalah kajian mengenai konsep mutaradif dalam Al-Qur’an,
karena terdapat banyak istilah dalam teks suci yang sekilas tampak
memiliki makna sama, namun sesungguhnya berbeda secara signifikan

tergantung konteks dan nuansa pemakaian kata tersebut.
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